Journal Visipena \,‘f;ft?nlﬁff‘l
s o
Volume 14, Number 2, 2023 pp. 85-97 F A

=

=24 o
P'ISSN' 2086'1397 E'ISSN . 2502'6860 -.’JljRNAL V|S|PE§A§
Open Access: https:/ /ejournal.bbg.ac.id /visipena

PENGEMBANGAN MODUL AJAR TEMATIK SD BERBASIS DIGITAL
DI PROVINSI ACEH

Zaki Al Fuad*!, Helminsyah?, Musdiani?
1,23 Universitas Bina Bangsa Getsempena

* Corresponding Author: zaki@bbg.ac.id

ARTICLE INFO ABSTRAK
Article history: Penelitian ini memiliki tujuan jangka panjang yaitu:
Received Nov 11, 2023 mendukung program pemerintahan Republik Indonesia
Revised Nov 29, 2023 .
Accepted Dec 15, 2023 dalam rangka mendukung program MBKM melalui
Available online Dec 30, 2023 inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran di kelas
berupa modul ajar tematik SD berbasis digital terintagrasi
Kata Kunci: KBAT. Adapun target khusus yang ingin dicapai dalam
I\K/Igg‘;l Ajar,  Digital, penelitian ini yaitu (1) Merancang modul ajar tematik SD

berbasis digital terintagrasi KBAT bagi siswa SD di
K . Provinsi Aceh, (2) Merancang modul ajar tematik SD
eywords: c g . .
Teaching  moduls, HOTS, berbasis digital terintagrasi KBAT yang dapat membantu
Digital aktivitas siswa dan guru untuk mengimplementasikan
pembelajaran tematik di SD, (3) Mengetahui efektifitas
modul ajar tematik SD berbasis digital terintagrasi KBAT
bagi siswa SD di Provinsi Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Borg
and Gall. Model pengembangan produk pembelajaran ini merupakan model yang disusun
secara terprogram dengan urutan yang sistematis dan memenuhi karakreristik siswa
dalam belajar. Berikutnya untuk menguji efektifitas dari modul yang dikembangkan
menggunakan penelitian eksperimen. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu
data validitas, kepkraktisan dan efektifitas dari modul ajar tematik SD berbasis digital
terintagrasi KBAT yang di kembangkan. Target keluaran yang ingin dicapai di pada
penelitian ini yaitu (1) framework pendekatan tematik di jenjang SD, (2) Panduan
pengembangan modul ajar tematik jenjang SD moda dalam jaringan, luar jaringan dan
campuran, (3) Perangkat ajar tematik moda dalam jaringan di kelas awal, (4) Perangkat
ajar tematik moda luar jaringan di kelas awal, (5) perangkat tematik moda campuran di
kelas awal. Riset ini akan memberikan kontribusi yang sangat penting dalam Rencana
Strategis riset unggulan Universitas Bina Bangsa Getsempena dalam bidang inovasi
pendidikan, dan riset ini juga akan menyelesaikan permasalahan pada kualitas
Pendidikan di Provinsi Aceh.

ABSTRACT

This research has a long-term goal, namely: to support the government program of the Republic of
Indonesia in order to assist MBKM program through innovations that is implemented in the
classroom learning in form of thematic teaching module of elementary school KBAT-integrated
digital based. The specific targets to be achieved in this study are (1) Designing thematic module of
elementary school KBAT-integrated digital based for elementary school students in Aceh Province,
(2) Designing thematic learning of elementary school KBAT-integrated digital based that can help
students and teacher to implement thematic learning in elementary schools, (3) Knowing the
effectiveness of the thematic learning module of elementary school KBAT-integrated digital based
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for elementary school students in Aceh Province. This research is development research of Borg and
Gall. This advancement research is arranged programmatically in a systematic order and meets the
characteristics of students in learning. Further to test the effectiveness of the modules that is
developed using experimental research. The data produced in this study are data on the validity,
practicality and effectiveness of the thematic learning of elementary school KBAT-integrated digital
based that is developed. The output targets to be achieved in this study are (1) thematic approach
framework at the elementary level, (2) Guidelines for the development of thematic teaching modules
at the elementary level in network, off-network and mixed modes, (3) Thematic teaching devices for
online modes in the early grades, (4) Thematic teaching devices for off-network modes in the early
grades, (5) mixed mode thematic devices in the early grades. This research will give vitally
important contribution to the Strategic Plan for the feature research of Bina Bangsa Getsempena
University in the field of educational innovation, and this research will also solve problems in term
of education quality in Aceh Province.

This is an open access article under the CC BY-NC license. |® @ @ |
Copyright © 2021 by Author. Published by Universitas Bina Bangsa Getsempena

PENDAHULUAN

Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan tema merupakan salah satu upaya
mengintegrasikan tujuan dan capaian pembelajaran menjadi satu kesatuan dari aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran berbasis tema hendaknya
mendukung peningkatan profil pelajar Pancasila. Profil pelajar Pancasila merupakan
karakter yang menjadi tujuan dan capaian pembelajaran. Survei yang sudah dilakukan
menunjukkan kegiatan pembelajaran Sekolah Dasar (SD) di Provinsi Aceh selama masa
pandemic covid 19 tidak berjalan dengan baik, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu: ketidaksiapan guru dan siswa melaksanakan pembelajaran daring serta sarana dan
prasarana tidak tersedia untuk melakukan pembelajaran daring. Selain itu, pembelajaran
yang dilakukan selama ini hanya berupa penugasan di WhatsApp Group, siswa diminta
mengerjakan tugas dalam jumlah yang banyak dari beberapa guru berdasarkan mata
pelajaran yang diberikan, sehingga siswa merasa terbebani dengan cara belajar tersebut.
Guru mengalami kesulitan melakukan assessment kepada siswa, karena harus dilakukan
pengecekan secara berulang-ulang dan dicatat secara manual, sehingga pembelajaran
dirasakan kurang efektif. Kendatipun model pembelajaran tematik merupakan bagian
dari kurikulum 2013, guru belum menggunakan modul tematik secara maksimal,
pembelajaran yang digunakan yaitu modul pembelajaran konvensional.

Trend penggunaan internet sebagai pendukung pembelajaran di era digital
terintegrasi KBAT mulai banyak digunakan di daerah maju, bahkan di negara maju sudah
melakukan inovasi ini sejak lama. Hal ini didapatkan dari beberapa literatur jurnal
international terkemuka. Generasi milenial yang diajarkan dengan pembelajaran berbasis

IoT lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan materi yang diajarkan secara
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konvensional (van Alten et al., 2019). MengenaModul Ajaran literasi digital terintegrasi
KBAT di usia pendidikan dasar memberikan dampak poisitf bagi siswa, sehingga siswa
lebih melek teknologi, tentunya melalui pengawasan yang ketat dari orang tua dan guru
(Sekeris et al., 2019)

Berbagai penelitian terkini mengenai penggunaan aplikasi komputer dihubungkan
dengan modul pembelajaran dapat menciptakan kemampuan kolaborasi siswa bersama
teman dan dapat meminimalisir tingkat bullying pada siswa sekolah dasar (Nikiforos et
al., 2020). Selain itu, penggunaan pembelajaran daring dalam proses pembelajaran dapat
mempermudah guru melakukan evaluasi dalam pembelajaran (Li et al., 2019). Meskipun
sudah beberapa peneliti mengembangkan modul pembelajaran inovatif untuk sekolah
dasar, namun sejauh ini belum ada modul pembelajaran yang dikembangkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat diaplikasikan dengan internet sehingga bisa
digunakan oleh guru/siswa terutama pada era covid 19 (Kasmini & Mardhatillah, 2020).
Sebagai solusi, diciptakan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT yang dapat
digunakan oleh guru/siswa secara praktis, efisien dan dapat dijadikan sebagai sarana
belajar jarak jauh di era pandemic covid 19 bagi SD yang berada di zona merah.

Adapun urgensi penelitian yaitu pengembangan modul ajar tematik SD perlu
dilakukan supaya dihasilkan modul yang holistik antara perangkat ajar, buku guru, dan
buku siswa dalam bentuk tematik kontekstual. Sementara rasionalitas berdasarkan
kondisi empirik menunjukkan bahwa belum ada modul ajar tematik yang holistik antara
perangkat ajar, buku guru, dan siswa berbasis digital terintegrasi KBAT. Selanjutnya
tujuannya ialah ntuk menghasilkan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT,
perangkat ajar tematik untuk kelas awal, yang valid, efektif dan praktis digunakan oleh
siswa dan guru SD Provinsi Aceh.

Pembelajaran tematik sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang melibatkan
beberapa mata pelajaran dalam satu tema untuk memberikan pengalaman bermakna bagi
siswa. Pengalaman bermakna maksudnya anak memahami konsep - konsep yang telah
mereka pelajari itu melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
konsep lain yang sudah mereka pahami (Karli, 2016).

Pembelajaran Tematik ini berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak artinya
menolak drill sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur intelektual anak. Jika
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional maka pembelajaran Tematik lebih
menekankan keterlibatan siswa secara aktif baik kognitif maupun skill dalam proses

pembelajarannya. Prinsip “Belajar seraya bermain dan Learning by doing” diterapkan
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dalam pembelajaran Tematik (Landry et al., 2019). Penilaian tidak hanya ditekankan pada
segi kognitif saja tetapi aspek lannya seperti psikomotor dan afektif pun diperhatikan
dalam proses pembelajaran berlangsung. Artinya proses dan produk keduanya diukur
saat proses pembelajaran berlangsung dan dilakukan secara terus menerus. (Aini &
Relmasira, 2018).

Dampak dari belum meredanya wabah covid 19 ini pembelajaran masih akan terus
dilakukan dari rumah masing-masing (study from home). Salah satu alternatif agar
pembelajaran tetap berjalan yaitu dengan pembelajaran dalam jaringan secara online.
Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian
pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas.
Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai penunjang,
yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat digunakan untuk mengakses
informasi dimanapun dan kapanpun (Cranitch & MacLaren, 2018). Di Indonesia sendiri,
ada beberapa aplikasi yang disediakan pemerintah sebagai penunjang kegiatan belajar di
rumah. Selain itu seorang pendidik dapat melakukan tatap muka bersama peserta
didiknya melalui aplikasi yang dapat diakses dengan jaringan internet. Namun beberapa
kendala yang ada dalam pembelajaran daring membuat para peserta didik kurang
berminat terhadap pembelajaran daring tersebut (Chen et al., 2020).

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar terhadap perubahan
dalam setiap bidang (Anthonysamy et al., 2020). Salah satunya ialah perubahan pada
bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan proses belajar
mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara konvensional menjadi
ke modern. Dengan adanya teknologi memberikan banyak pengaruh positif terhadap
pembelajaran. Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan untuk
melengkapi aktivitas pembelajaran (Sen & Hava, 2020). Pembelajaran daring merupakan
system pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi
menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan
meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan
pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk
menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Lindell, 2020).

Dalam rancangan penelitian ini yaitu membuat rancangan modul tematik SD
berbasis digital, pada tahap awal peneliti melakukan rancangan pengembangan modul
yang berbasis digital. Selanjutnya modul ajar tematik SD berbasis digital yang sudah

dirancang akan distandarisasi menggunakan angket bahan standar BSNP dengan
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bantuan tiga validator ahli (ahli desain pembelajaran, ahli materi SD dan IT) untuk
mengetahui apakah modul tersebut layak untuk diterapkan di sekolah dasar di wilayah
Provinsi Aceh. Target penelitian ini adalah menghasilkan rancangan modul ajar tematik

SD berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembagan dengan mengadopsi model
pengembagan Borg and Gall. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah (1) lembar validasi modul pembelajaran, (2) lembar observasi aktivitas/sikap
siswa dan guru; (3) angket respons siswa dan guru terhadap komponen dan proses
pembelajaran, (4) angket pengukuran karakter siswa. Data penelitian ini dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif. statistik deskriptif dapat berbentuk tabel
frekuensi, tabel silang, dan beberapa statistik dasar seperti rata-rata, median, modus, dan
varians. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian dari penelitian ini adalah Sekolah
Dasar di Provinsi Aceh. Untuk kebutuhan pengembangan modul ajar tematik digital
terintegrasi KBAT. Yang menjadi subjek penelitian ini adalah dipilih siswa-siswi kelas II
SD di beberapa SD yang ada di Provinsi Aceh, serta guru yang dipilih secara purposif.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angkat kepada validator guna
memperoleh kevalidan dari produk yang dikembangkan. Selanjutkan akan dilakukan
eksperimen/uji coba terbatas di sekolah dasar yang ada di provinsi Aceh. Adapun
analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
- Hasil Belajar Siswa, digunakan rumus sebagai berikut:

. Jumlah Item Dijawab Benar

Nilai x100
Jumlah seluruh Item

Secara klasikal nilai rata-rata siswa dihitung dari nilai setiap individu dengan

menggunakan rumus:

Znilai seluruh siswa
Rata — rata=

Zseluruh siswa

Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar secara klasikal ditentukan oleh banyaknya
siswa yang tuntas dalam pembelajaran, menggunakan rumus:

Zsiswa yang tuntas belajar

> siswa

x100%
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Sehingga berhasil memberikan ketuntasan secara klasikal apabila di kelas tersebut
terdapat paling tidak 85% siswa yang memiliki nilai > KKM.
- Efektifitas pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT Terhadap

Hasil Belajar Siswa.

Keefektifan pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT terhadap

hasil belajar siswa setelah pembelajaran diidentifikasi menggunakan normal gain

sebagai berikut:
Ngain = skor postes—skor pretes 100
skor ideal - skor pretes
Hipotesis:
Ho AT < pA2
Ha t LAl > pA2
nAl : Rata-rata hasil belajar siswa dengan pengembangan modul ajar tematik
digital terintegrasi KBAT
nHA2 : Rata-rata hasil belajar siswa dengan modul non tematik.

Selanjutnya untuk mengetahui dampak modul ajar tematik berbasis digital, maka

akan dilakukan penelitian eksperimen. Rancangan penelitian eksperimen adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Desain Penelitian
Sekolah Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 Y T2
Keterangan:
T1 : Tes awal (pre-test)
T2 : Tes akhir (posttest)
X : pengajaran pada kelas eksperimen dengan modul ajar tematik
digital terintegrasi KBAT
Y : pengajaran pada kelas kontrol dengan modul non tematik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul ajar tematik berbasis digital yang dikembangkan merupakan pengembangan
dari buku tema yang diubah bentuk menjadi elektronik atau non cetak. Penggunaan

modul ajar tematik berbasis digital ini disarankan untuk melatih minat membaca pada
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siswa yang disajikan dalam modul ajar tematik berbasis digital. modul ajar tematik
berbasis digital yang dikembangkan dalam bentuk sebuah modul elektronik yang
diaplikasikan di laptop maupun PC, sehingga mudah digunakan dan praktis. Peneliti
berpendapat bahwa dengan perkembangan zaman sekarang dimana semua kalangan
sudah menggunakan media elektronik sebagai kebutuhannya dan menjadi daya tarik.
Sehingga peneliti mengembangkan modul ajar tematik berbasis digital untuk
meningkatkan minat baca siswa. Pada produk yang dikembangkan ini dilakukan sesuai
dengan prosedur pengembangan yang digunakan dalam mengembangkan modul ajar
tematik ini mengadopsi model pengembagan Borg and Gall.

Peneliti mencoba mengembangkan sebuah produk berupa modul ajar tematik
untuk meningkatkan minat baca siswa. Peneliti melakukan pengembangan modul ajar
tematik berbasis digital, peneliti menyajikan desain yang menarik serta sesuai dengan
karakteristik siswa, dengan konsep yang singkat dan mudah dipahami oleh siswa. Desain
yang menarik, mampu menstimulus siswa untuk lebih berminat dalam hal membaca.
Berikut ini merupakan penjelasan mengenai langkah-langkah dalam pengembangannya

Pertama pengembangan ini adalah melakukan analisis, yaitu analisis kebutuhan,
dengan menentukan modul ajar tematik yang diperlukan oleh siswa. Dengan demikian,
peneliti mengembangkan modul ajar tematik berbasis digital yang dirasa akan
memberikan variasi pada proses pembelajaran, seperti mampu mengintegrasikan
tayangan teks, gambar, sehingga informasi yang disampaikan lebih kaya dibandingkan
dengan buku konversional.

Selanjutnya tahap kedua Tahap desain meliputi 2 hal, yaitu rancangan produk
dan rancangan materi, untuk rancangan produk peneliti terlebih dahulu menentukan
indikator pembelajaran. Pada tahap rancangan materi peneliti mengacu pada KI dan KD.
Modul ajar tematik berbasis digital didesain sesuai dengan kebutuhan siswa yang
berfungsi sebagai akses untuk meningkatkan minat belajar siswa. Kemudian setelah
produk awal selesai dikembangkan sesuai dengan perencanaan selanjutnya dilakukan
proses validasi untuk mengetahui kelayakan dari produk yang dikembangkan menurut
beberapa pakar ahli yaitu ahli ICT, desain, bahasa dan juga melibatkan praktisi. Validasi
modul ajar tematik berbasis digital dilakukan oleh dosen Universitas Bina Bangsa
Getsempena , guru SD di kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Setiap tim ahli memiliki
penugasan yang berbeda- beda, dari ahli materi dan praktisi yang memberikan penilaian
mengenai isi materi dan penyajiannya untuk memperoleh materi yang sesuai dengan

kurikulum yang berlaku. ahli ICT yang memberikan gambaran mengenai tampilan dan
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pemograman sehingga menciptakan aplikasi modul ajar tematik berbasis digital yang
menarik dan interaktif untuk siswa. Modul ajar tematik berbasis digital merupakan
modul ajar tematik yang menarik, desain terlihat full colour. Dengan adanya modul ajar

tematik berbasis digital, siswa lebih antusias untuk belajar.

Analisis Hasil Penelitian

Pada tahapan awal telah dilakukan analisis kebutuhan dan pemetaan terkait modul
yang akan dikembangkan. Adapun kegiatan yang sudah dilakukan pada kegiatan
penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 2022 yaitu:
Melakukan Analisis Kebutuhan Modul Ajar Tematik Berbasis KBAT Provinsi Aceh.

Tahap awal dari proses penelitian ini adalah melakukan FGD dengan pakar tematik
dan pakar ICT. Hal ini bertujuan guna penyamaan persepsi terkait modul tematik yang
nantinya akan diintegrasikan ke dalam website, agar modul tersebut dapat diakses oleh

siswa dan guru secara digital.

Merancang Produk Awal Modul Ajar Tematik Berbasis KBAT Provinsi Aceh.
Tahap ini dilakukan proses perancangan/ desain awal modul ajar tematik meliputi
pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator yang selanjutnya dilanjutkan dengan

penyusunan draft awal.

Melakukan Validasi Ahli Bahasa, Ahli Desain Pembelajaran dan Ahli ICT.

Setelah draft awal selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi dari pakar
yang meliputi validasi bahasa, desain, dan ICT. Berdasarkan hasil validasi ahli bahasa,
didapati bahwasanya masih perlu beberapa penyesuaian dalam penggunaan bahasa,
mengingat modul yang dikembangkan akan digunakan dalam pembelajaran siswa SD.
Adapun nilai awal dari ahli desain, sudah dikatakan layak dan tidak banyak perubahan.
Desain yang disusun telah sesuai dan memadai. untuk lebih detailnya dapat dilihat pada

grafik berikut:

Validasi Draft Awal Modul Ajar Tematik

Desain

Bahasa

0
w
w
)
w
E
w
o
w

2 ,8 4

Validator 3 Validator 2 M Validator 1
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Secara lebih detail dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tingkat
0
No Pertanyaan Skor (%) Kol
Desain dan tampilan modul ajar tematik
1 Dberbasis digital, sesuai dengan karakteristik 5 100%  Sangat layak
siswa SD
5 MOdl:ﬂ ajar tematik ber}aasm dlgltal yang di 4 80°% Layak
tampilkan mampu menarik perhatian siswa
3 Memudahkan siswa dalam memahami konten 4 80%  Cukup Layak
4 Jlustrasi gambar mudah dipahami oleh siswa 5 100% Layak
5 Penggunaaan bahasa mudah dipahami oleh 4 80°% Layak
siswa
6 npdul ajar jcematlk berbasis digital mudah 5 100%  Sangat Layak
diakses oleh siswa maupun guru
7 Ketepa.tan‘ ta}ta letak (layout) modul ajar tematik 5 100%  Sangat Layak
berbasis digital
8  Desain warna yang menarik untuk siswa 5 100%  Sangat Layak
9  Kejelasan tulisan dan ukuran huruf 5 100%  Sangat Layak
Sangat
0
Jumlah 42 91% Layak

Modul ajar tematik ini juga dilakukan validasi oleh praktisi yaitu guru, guna

mengetahui sejauh mana kebermanfaatan modul yang dikembangkan. Hal ini juga

bertujuan mendapat masukan dari guru-guru dalam penyempurnaan modul ajar yang

dikembangkan.
Tabel 3. Hasil validasi praktisi
Tingkat
0
No Pertanyaan Skor %) ke
1 Kesesualan.modul ajar tematik berbasis digital 4 80°% Layak
dengan kurikulum
2 Kesesualan. materi dengan kompetensi inti dan 4 80°% Layak
kompetensi dasar
3 Kesesualian materi dengan indikator 4 80% Layak
pembelajaran
4  Kejelasan petunjuk menggunakan modul ajar 0
tematik berbasis digital 4 80% Layak
5 Materi yang termuat dalam modul ajar tematik
berbasis digital mampu menarik perhatian 4 80% Layak
siswa
6 Bahasa yang digunakan sesuai dengan 0
karakteristik siswa sekolah dasar 4 80% Layak
7 modul ajar tematik berbasis digital mudah 0
diakses oleh pembaca 4 80% Layak
8  Keruntutan isi dan alur 4 80% Layak
9 Modul ajar tematik berbasis digital dapat
menarik minat belajar siswa terhadap materi 4 80% Layak
ajar
10 Kejelasan contoh yang disertakan untuk 5 100%  Sangat layak
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Tingkat

0,

No Pertanyaan Skor o Ko
memperjelas isi

11  Ilustrasi gambar. dapa‘t memudahkan siswa 4 80% Layak
untuk memahami materi

12 Modul ajar tematik berbasis digital dapat
menstimulus siswa untuk berperilaku hidup 4 80%  Cukup Layak
rukun dalam kehidupan sehari-hari

13 Modul ajar tgmatlk berb‘asw dlgltal. dapat 4 80% Layak
membantu meningkatkan minat belajar siswa

14 Kesesual'an latihan soal dengan capaian 3 60% Layak
pembelajaran

15 Kejelasan  kesimpulan sebagai materi 4 80°% Layak
perulangan

Jumlah 60 80% Layak

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpukan bahwa modul ajar tematik berbasis

digital telah memenuhi kriteria modul ajar yang baik dan layak, dengan nilai rata-rata

untuk setiap aspek adalah >3,50. Langkah selanjutnya ialah melakukan ujicoba ke SD

guna mendapatkan data lebih lanjut mengenai peningkatan kompetensi pengetahuan

siswa SD melalui modul ajar tematik berbasis digital yang dikembangkan. Setelah

dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan modul ajar tematik berbasis digital,

siswa diberikan tes guna melihat peningkatan kompetensi pengetahuan. Berdasarkan

nilai tes, siswa yang diajarkan dengan menggunakan modul ajar tematik berbasis digital

memperoleh nilai yang lebih baik dibandingkan sebelum diajarkan dengan menggunakan

modul ajar tematik berbasis digital. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4. Data Analisis Tes Awal dan tes Akhir

. Tes Tes Gain
Siswa Awal  Akhir () d-Md Xad

1 70 80 10 -3,17 10,05
2 83 90 7 -3,17 10,05
3 75 80 5 -3,17 10,05
4 80 90 10 -3,17 10,05
5 70 85 15 6,83 46,65
6 65 75 10 1,83 3,35
7 74 85 11 -3,17 10,05
8 70 80 10 -3,17 10,05
9 75 85 10 -8,17 66,75
10 75 80 5 -3,17 10,05
11 65 85 20 11,83 139,95
12 70 85 15 6,83 46,65
13 75 80 5 -3,17 10,05
14 65 75 15 6,83 46,65
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Tes Tes Gain

Siswa Awal  Akhir (d) d-Md X2d
15 65 75 10 1,83 3,35
16 75 80 5 1,83 3,35
17 75 80 5 1,83 3,35
18 70 80 10 1,83 3,35
19 75 85 10 1,83 3,35
20 70 75 5 -3,17 10,05
21 70 85 10 -3,17 10,05
22 75 75 0 -8,17 66,75
23 75 80 5 -3,17 10,05
24 70 75 5 -3,17 10,05
25 65 70 5 -3,17 10,05
26 80 85 5 -3,17 10,05
27 75 80 5 -3,17 10,05
28 75 85 10 1,83 3,35
29 70 90 20 11,83 139,95
30 75 90 15 6,83 46,65

Total 2172 2445 273 - 774,2

Rata-Rata 72,4 81,5 - - -

Hasil analisis data menunjukkan terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
siswa setelah diajarkan dengan menggunakan modul ajar tematik berbasis digital. Nilai
rata-rata pada saat tes awal sebesar 72,4, sedangkan nilai rata-rata pada saat tes akhir
sebesar 81,5 dengan nilai t nhitung = 2,74 dan t wve = 1,699. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
thitung > twbel dapat disimpulkan bahawa penggunaan modul ajar tematik berbasis digital
dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa SD kelas rendah.

Merujuk pada hasil di atas menunjukkan bahwa penggunaan modul ajar tematik
berbasis digital dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belajar. Hal ini dikarenakan
para siswa terlibat dalam satu kelompok belajar yang memberikan kesempatan bagi
mereka untuk bekerja sama dan menyelesaikan kesulitan. Pembelajaran ini juga
memunculkan sebuah konsep belajar yang disebut belajar berdasar aktivitas. Belajar
berdasar aktivitas berarti bergerak aktif secara fisik ketika belajar, dengan memanfaatkan
indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh dan pikiran terlibat dalam proses
belajar. Modul ajar tematik berbasis digital mampu memotivasi siswa dalam belajar. Hal
ini dikarenakan pembelajaran yang menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan
semua alat indra yang dimiliki siswa. Dalam setiap pembelajaran hendaknya tercipta
beberapa jenis kegiatan, baik itu mendengar, melihat sampai pada tahap mengkreasi
sendiri sebuah karya dengan kemampuan dimiliki siswa. Selanjutnya penggunaan modul

ajar tematik berbasis digital mampu merangsang siswa berpikir kritis dan aktif, modul
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ajar tematik berbasis digital menekankan bahwa belajar haruslah memanfaatkan semua

alat indra yang dimiliki peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
disimpukan modul ajar tematik berbasis digital yang telah dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran di SD. Hal ini diperkuat dengan hasil tes yang
menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah siswa diajarkan
dengan menggunakan modul ajar tematik berbasis digital. Nilai rata-rata pada saat tes
awal sebesar 72,4. Sedangkan pada saat tes akhir meningkat menjadi 81,5. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa SD di Banda Aceh.
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